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Peta Desa Umbulrejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta 

Berdasarkan Pemetaan Citra Satelit  

  



 

 
 

Rekapitulasi Data Klimatologi Rata-rata 2014-2020 

 

  

Bulan 
Temperatur 

minimum  

Temperatur 

maksimum  

Temperatur 

rata-rata 
Kelembaban 

Kecepatan 

Angin 

Lama 

Penyinaran  

Januari 23,35 31,25 26,4 86,04 2,36 4,65 

Februari 19,47 26,06 26,3 74,59 1,8 4,35 

Maret 23,4 31,68 26,5 86,94 2,13 5,44 

April 19,79 26,76 26,8 73,5 1,78 5,44 

Mei 19,31 26,95 26,8 71,89 1,81 5,86 

Juni 21,92 26,21 26,0 71,48 1,74 6,42 

Juli 21,17 30,67 25,1 82,89 2,07 6,4 

Agustus  20,91 30,93 25,2 80,87 2,2 7,38 

September  21,85 31,56 26,0 80,49 2,19 6,9 

Oktober 23,18 32,37 26,9 70,24 2,2 6,54 

November  23,88 31,6 26,8 84,23 2,13 5,07 

Desember  23,74 29,9 26,6 85,67 2,17 4,43 



 

 
 

Data Curah Hujan Tahun 2014-2020 

Tahun 

 

      Bulan 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Rata-rata 

Bulanan 

Januari 304,7 319,7 152,8 297,6 440,8 343,1 277 305,1 

Februari 298,1 0 320,2 347,7 338 240,6 336 268,7 

Maret 157,4 213,6 409,9 403,4 190,9 618,4 422 345,1 

April 176,6 0 184,7 243,4 107,5 99,3 334 163,6 

Mei 96,8 0 140,4 45,7 9,9 0,8 80 53,4 

Juni 65,9 0 296,5 9,2 17,4 1 8 56,9 

Juli 51,4 0 105,7 12,7 0 0 2 24,5 

Agustus 0 0 94,5 0 1,1 0 24 17,1 

September 0 0 240,0 62,8 20,6 0 12 47,9 

Oktober 3,2 0 327,2 60,3 0 0 191 83,1 

November 376,4 216,4 508,2 689 268,4 22,2 329 344,2 

Desember 503,5 301,6 267,1 370,3 171 214,5 312 305,7 

Rata-rata Tahunan 169,5 87,5 253,9 211,8 130,5 128,3 193,9 167,9 

 

Klasifikasi Iklim dengan Menggunakan data Rata-rata Curah Hujan Bulanan  

  

 

Kriteria: 

Bulan Basah (BB) : Lebih dari 200 mm 

Bulan Lembab (BL) : 100 – 200 mm 

Bulan Kering (BK) : Kurang dari 100 mm 

  

Tahun

      Bulan

Januari 305,1 BB

Februari 268,7 BB

Maret 345,1 BB

April 163,6 BL

Mei 53,4 BK

Juni 56,9 BK

Juli 24,5 BK

Agustus 17,1 BK

September 47,9 BK

Oktober 83,1 BK

November 344,2 BB

Desember 305,7 BB

Keterangan : 

Bulan Kering 

Bulan Basah 

Bulan Lembab 

Rata-rata 

Bulanan
Keterangan 



 

 
 

Data Curah Hujan Kumulatif Stasiun Gunungkidul dan Stasiun Sekitar 

Tahun  
Gunungkid

ul (mm) 

Komulatif 

Gunungkid

ul (mm) 

Kulon 

Progo 

(mm) 

Sleman 

(mm) 

Bantul 

(mm) 

Rerata 

Sekitar 

(mm) 

Komulati

f Sekitar 

(mm)  

2015 1051,3 1051,3 2660 2047 1881 2196 2196  

2016 3047,2 4098,5 3011 4216 4545 3924 6120  

2017 2542,1 6640,6 2652 3733 1546 2643,7 8763,7  

2018 1565,6 8206,2 2699 2184 1033 1972 10735,7  

2019 1539,9 9746,1 1666 2345 1632 1881 12616,7  

 

Probabilitas Curah Hujan dengan Tingkat Keandalan 75% 

Bulan 

CH  keandalan 

75% 

(mm) 
 

 

Januari 277  

Februari 240,6  

Maret 190,9  

April 99,3  

Mei 0,8  

Juni 1  

Juli 0  

Agustus 0  

September 0  

Oktober 0  

November 216,4  

Desember 214,5  

 

  



 

 
 

Curah Hujan Efektif  

  

Evapotranspirasi Potensial (ETo) 

 

 



 

 
 

 

Koefisien tanaman kacang tanah bulan Mei 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien tanaman semangka bulan Mei 

 

Koefisien tanaman Jagung bulan Mei 



 

 
 

 

 

 

 

Koefisien tanaman Sayuran bulan Mei 

 

 

 



 

 
 

  



 

 
 

Debit Air pada Pompa  

Pengukuran  Volume  
Waktu 

(s) 
Debit  

1 20 20,42 0,98 

2 20 20,74 0,96 

3 20 20,36 0,98 

4 20 20,67 0,97 

5 20 21 0,95 

6 20 22,99 0,87 

7 20 23,48 0,85 

8 20 22,92 0,87 

9 20 23,52 0,85 

10 20 22,83 0,88 

Rata-rata debit air per sekon  0,917 

Rata-rata debit air per menit  55,02 

 

Hitungan Kebutuhan Air Menggunakan pompa selama 1 jam 

Debit  = 55,02 l/menit 

           = 55,02 x 60 menit 

= 3301,2 l/jam 

= 3301,2 dm3 

5 ha = 5 x 10.000 m2 

 = 50.000 m2 

 = 5.000.000 dm2 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒

𝐿𝑢𝑎𝑠
 = 

3301,2 𝑑𝑚3

5.000.000 𝑑𝑚2 = 0,00066 dm 

 = 0,066 mm/jam 

 = 0,066 x 30 

 = 1,98 mm/bulan 

 

 

 

 



 

 
 

Pertanyaan yang Diberikan Kepada 10 Petani untuk Kelengkapan Data Penelitian  

1. Berapa luas wilayah Desa Umbulrejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten 

Gunungkidul, Yogyakarta? 

2. Apa saja jenis tanaman yang dibudidayakan? 

3. Bagaimana jadwal tanam dan pola tanam dari tanaman yang dibudidayakan? 

4. Bagaimana produksi panen (hasil) dari tanaman yang dibudidayakan? 

5. Dari mana saja sumber pengairan diperoleh? 

6. Bagaimana intensitas tanam atau berapa kali penanaman dalam kurun waktu satu 

tahun? 

7.  Berapa luas area yangakan dikembangkan untuk pertanian? 

Daftar Narasumber  

1. Sutiyat  

2. Pak Maryo  

3. Pak Tuhamo  

4. Pak Selamet  

5. Pak Rabono  

6. Pak Munjino  

7. Pak Darmo Suwito  

8. Pak Ramlan  

9. Pak Suparno  

10. Pak Kadis  

 

 


